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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7. 1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi antara usia dengan derajat 

differensiasi, ekspresi ER, PR, HER-2, dan tingkat proliferasi pada karsinoma 

payudara wanita di RS PHC dan RSPAL Dr. Ramelan Surabaya, dapat disimpulkan 

bahwa:  

• Pasien wanita yang cenderung mengalami kanker payudara adalah wanita 

yang berusia 41-60 tahun dan umumnya memiliki derajat diferensiasi yang 

buruk yaitu grade III.  

• Berdasarkan pemeriksaan imunohistokimia, karakteristik kanker payudara 

wanita yang cenderung muncul adalah ekspresi ER, PR, dan HER-2 yang 

relatif berekspresi positif serta umumnya memiliki tingkat proliferasi yang 

tinggi.  

• Dari hasil uji statistik, usia memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

derajat diferensiasi dan berhubungan secara terbalik, dimana seiring 

bertambhanya tua usia, semakin baik derajat diferensiasinya.  

• Dari hasil uji statistik, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap ekspresi ER pada kanker payudara wanita. 

• Dari hasil uji statistik, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap ekspresi PR pada kanker payudara wanita. 

• Dari hasil uji statistik, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap ekspresi HER-2 pada kanker payudara wanita. 
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• Dari hasil uji statistik, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap tingkat proliferasi sel pada kanker payudara wanita. 

7. 2. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan analisis 

pengaruh usia menopause pada penelitian agar dapat menilai apabila usia 

menopause dapat memengaruhi karakteristik kanker payudara pada wanita.  
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